BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pembangunan  nasional  adalah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
masyarakat  Indonesia  seluruhnya. Adanya keselarasan,
keserasian, keseimbangan dan kebulatan yang utuh dalam seluruh
kegiatan pembangunan. Pembangunan adalah untuk manusia dan
bukan sebaliknya manusia untuk pembangunan. Dalam
pembangunan dan jangka panjang, unsur manusia, unsur sosial
budaya dan unsur lainnya harus mendapat perhatian yang
seimbang. Pembangunan harus dipandang sebagai suatu proses
multidimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar
atas struktur sosial, sikap-sikap masyarakat dan institusi-institusi
nasional, disamping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan
ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan serta pengentasan

kemiskinan.?

! Denik Dwi Susanti, dkk, Pengaruh Migrasi dan Tenaga Kerja
Terhadap PDRB Kabupaten Jember Tahun 2003-2011, “E-Journal Ekonomi
Bisnis dan Akuntansi,” Vol. 2, No. 1 (2015), 13.



Pengangguran merupakan keadaan yang keberadaannya
tidak terelakan, baik itu di negara berkembang maupun di negara
maju sekalipun. Pengangguran memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan karena pengangguran sangat berpengaruh pada
terjadinya masalah kerawanan berbagai kriminal dan gejolak
sosial, politik dan kemiskinan. Rendahnya tingkat pertumbuhan
permintaan terhadap tenaga kerja di sektor industri modern dan
tingkat pertumbuhan yang cepat dari persediaan tenaga kerja kota
yang berasal dari desa yang menyebabkan munculnya
pengangguran.  Menurunnya tingkat kemakmuran  dan
kesejahteraan dalam masyarakat disebabkan oleh tingginya
tingkat pengangguran.?

Pengangguran di Provinsi Banten dari tahun 2010-2015
mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari 20,02% sampai
24,27%. Sedangkan pada tahun 2012- 2014 pengangguran di

Provinsi Banten mengalami penurunan yang cukup jauh dari

> Anak Agung dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja, Pengaruh
Investasi dan Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi serta
Kemiskinan di Provinsi Bali, VVol. 4, No. 10, (Oktober, 2015), 1201.



24,27 sampai 13,34%, kemudian mengalami peningkatan kembali
pada tahun 2015 yaitu sebesar 0,7%.

Adapun jumlah tenaga kerja di Provinsi Banten dari tahun
2010-2015 tidak stabil, selain terjadi peningkatan terkadang
terjadi penurunan juga. Pada tahun 2010-2011 terjadi penurunan
yaitu dari 16,34% menjadi 16,15. Setelah terjadi penurunan
kemudian pada tahun 2011-2014 terjadi peningkatan dari 16,15%
menjadi 17,31%. Pada tahun 2015 terjadi penurunan kembali
menjadi 17,21%.

Suatu negara dapat menghasilkan dampak negatif
terhadap perekonomian negara disebabkan oleh tingginya tingkat
pengangguran. Dampak dari pengangguran tidak hanya menjadi
beban tersendiri namun juga berdampak pada pemerintah,
keluarga maupun lingkungan dan lain-lain. 3

Indikator penting lainnya dalam pertumbuhan ekonomi
adalah tingkat pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu

modal utama yang perlu dipenuhi untuk melaksanakan

® Anak Agung dan lda Bagus Putu Purbadharmaja, Pengaruh
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pembangunan yang berkelanjutan. Dengan modal manusia yang
berkualitas kinerja ekonomi diyakini juga akan lebih baik.
Kualitas modal manusia ini misalnya dapat dilihat dari tingkat
pendidikan, kesehatan ataupun indikator-indikator lainnya
sebagaimana dapat dilihat dalam berbagai laporan pembangunan
yang dipublikasikan.* Pendidikan merupakan salah satu modal
dasar manusia yang harus dipenuhi untuk mencapai
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.> Pendidikan
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan
ilmu dan keterampilan. Pendidikan juga menanamkan kesadaran
akan pentingnya martabat manusia.’

Rata-rata lama sekolah di Provinsi Banten tahun 2010-
2015 mengalami sedikit peningkatan dari tahun ke tahun. Namun,

jika dilihat dimasing-masing daerah terdapat perbedaan yang

* Citra Ayu Basica Effendy Lubis, pengaruh Jumlah Tenaga Kerja,
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Pertumbuhan Ekonomi, “Jurnal Economia”, Vol.10, No.2, (Oktober, 2014),
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signifikan, dimana Kabupaten Lebak dan Kabupaten Pandeglang
memiliki rata-rata lama sekolah rendah bila dibandingkan
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten. Hal ini mengindikasikan
usaha pemerintah dalam meningkatkan rata-rata lama sekolah
belum merata ke seluruh Kabupaten/Kota.

Potensi ekonomi  suatu daerah menggambarkan
sebagaimana Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber Daya
Alam (SDA) yang dimiliki suatu daerah memiliki kekuatan dalam
memberikan  kontribusi  produktif terhadap pembangunan
ekonomi. Sumber daya alam meliputi pertanian, perikanan atau
kelautan dan pertambangan. Sedangkan potensi sumber daya
manusia, selain dalam tingkat pendidikan juga jumlah pekerja
menurut lapangan pekerjaan yang sekaligus menggambarkan
kesempatan kerja yang tersedia sesuai dengan sektor ekonomi.
Pencapaian laju pertumbuhan yang cukup tinggi dan perluasan
kesempatan kerja merupakan hal yang cukup fundamental bagi
pembangunan berkelanjutan, dimana pembanguna ekonomi
adalah merupakan suatu proses kegiatan investasi yang diarahkan

kepada perubahan struktur dan keserasian keterkaitan antar sektor



guna mempertinggi  tingkat pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh di suatu negara atau
daerah dalam jangka panjang. Dalam pembangunan ekonomi
permasalahan akan selalu berhadapan pada persoalan-persoalan
keterbatasan sumber daya alam, sumber daya manusia, sehingga
kemudian memunculkan permasalahan baru, yakni masalah
Kesempatan kerja dan Kemiskinan.’

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi sendiri dapat
memberikan suatu kesempatan yang lebih besar kepada negara
atau pemerintahan untuk memenuhi kebutuhan dasar rakyatnya,
tetapi sejauh mana kebutuhan itu dapat terpenuhi atau tidak,
tergantung kepada kemampuan negara atau pemerintah dalam
mengalokasikan sumber-sumber ekonomi kepada masyarakat,
dan menyalurkan pendistribusian pendapatan serta kesempatan
untuk memperoleh pekerjaan. Pertumbuhan ekonomi juga
merupakan suatu sarana utama untuk mensejahterakan negara dan
masyarakatnya, menuju masyarakat madani yang bebas kolusi,

korupsi dan nepotisme. Sebagaimana dikutip oleh Zaini Ibrahim

" Denik Dwi Susanti, dkk, Pengaruh Migrasi dan Tenaga Kerja
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menyatakan bahwa “untuk mengukur kesejahteraan sebuah
negara tidak terlepas dari berapa banyak output yang dihasilkan
negara tersebut selama dalam jangka waktu tertentu. Besar
kecilnya output mencerminkan tinggi rendahnya pendapatan
nasional yang dicapai.

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten dapat dilihat
dari pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Persentase data jumlah PDRB di Provinsi Banten dari tahun
2010-2015 selalu meningkat dari tahun ke tahunnya, dengan
demikian melihat dari data yang selalu meningkat maka dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten
meningkat. Adapun kenaikan PDRB terendah pada tahun 2014
sebesar 0,95% dan tertinggi pada tahun 2013 sebesar 1,08%.

Pertumbuhan  ekonomi  adalah  sebagian  dari
perkembangan kesejahteraan masyarakat yang diukur dengan
besarnya pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
perkapita. Perencanaan memiliki peran yang sangat penting

dalam proses pembangunan. Salah satu peran perencanaan adalah

8 Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Makro (Banten: LP2M UIN
“SMH” Banten, 2013), 9.



sebagai arahan bagi proses pembangunan untuk berjalan menuju
tujuan yang ingin dicapai disamping sebagai tolak ukur
keberhasilan proses pembangunan yang dilakukan. Sedangkan
pembanguna sendiri dapat di artikan sebagai upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan
ditandai meningkatnya Produk Domestik Bruto (PDB) di tingkat
nasional atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di
tingkat daerah. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) didefinisikan sebagai
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha
dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu
wilayah. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga
berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedang Produk
Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan menunjukan
nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunankan harga

pada tahun tertentu.’

° Denik Dwi Susanti, dkk, Pengaruh Migrasi dan Tenaga Kerja



Berdasarkan uraian diatas, bahwa jumlah data
pengangguran dan tenaga kerja tidak selalu meningkat, tetapi
juga mengalami penurunan, pendidikan yang belum merata dan
jumlah PDRB yang selalu meningkat maka penulis bertujuan
untuk melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pengangguran, tenaga kerja dan pendidikan terhadap
produk domestik regional bruto oleh karenanya penulis
mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh Pengangguran,
Tenaga Kerja dan Pendidikan Terhadap Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Banten tahun 2010-2015.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah
pengangguran, tenaga Kkerja dan pendidikan mempengaruhi
Produk Domestik Regioanal Bruto di Provinsi Banten.
. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai

Penagaruh Pengangguran, Tenaga Kerja dan Pendidikan

Terhadap PDRB Kabupaten Jember ...,14.
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Terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Banten.
Dengan digambarkan pengangguran, tenaga kerja dan pendidikan
sebagai variabel independent dan produk domestik regional bruto
sebagai variabel dependen. Data penelitian yang digunakan

diambil dari Badan Pusat Statistik Provinsi Banten.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah Pengangguran berpengaruh terhadap Produk
Domestik Regional Bruto di Provinsi Banten tahun 2010-
20157

2. Apakah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Produk
Domestik Regional Bruto di Provinsi Banten tahun 2010-
20157

3. Apakah Pendidikan berpengaruh terhadap Produk Domestik

Regional Bruto di Provinsi Banten tahun 2010-2015?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Pengangguran
terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Banten

tahun 2010-2015.
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2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Tenaga Kerja
terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Banten
tahun 2010-2015.

3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Pendidikan
terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Banten

tahun 2010-2015.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak, yaitu diantaranya:
a. Bagi Penulis
Dengan adanya penulisan ini dapat memperluas dan
memperkaya wawasan dalam teori maupun praktek.
Kemudian untuk membentuk pola pikir yang dinamis serta
untuk mengetahui kemampuan peneliti dalam
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.
b. Bagi Akademik
Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan demi

meningkatkan kompetensi diri, kecerdasan intelektual dan
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memperkaya bahan kajian pustaka bagi peminat Studi
Ekonomi.
c. Bagi Pemerintah
Menambah wawasan bagi pemerintah mengenai
pengangguran, tenaga kerja dan Pendidikan. Pengangguran,
tenaga kerja dan pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi

kondisi perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat.

G. Kerangka Pemikiran

Penduduk merupakan titik sentral dari pembangunan
nasional. Dalam hal ini penduduk dipandang sebagai subyek yang
akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi, kondisi
lingkungan hidup serta pembangunan yang berkelanjutan.™
Rendahnya tingkat pertumbuhan permintaan terhadap tenaga
kerja di sektor industri modern dan tingkat pertumbuhan yang
cepat dari persediaan tenaga kerja kota yang berasal dari desa

yang menyebabkan munculnya pengangguran. Dengan

% Denik Dwi Susanti, dkk, Pengaruh Migrasi dan Tenaga Kerja
Terhadap PDRB Kabupaten Jember ..., 13.
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banyaknya pengangguran maka akan berpengaruh pada
pertumbuhan ekonomi*!

Samuelson dan Nordhaus menyebutkan bahwa input
tenaga kerja terdiri dari kuantitas dan keterampilan kerja. Banyak
ekonom percaya keterampilan, pengetahuan dan disiplin tenaga
kerja merupakan elemen paling penting dalam pertumbuhan
ekonomi.

Hubungan  antara  pertumbuhan  ekonomi  dan
pembangunan manusia merupakan hubungan dua arah yang kuat.
Disatu sisi pertumbuhan ekonomi menyediakan sumber-sumber
yang memungkinkan terjadinya  perkembangan  secara
berkelanjutan dalam pembangunan manusia. Sementara sisi lain
pengembangan dalam kualitas modal manusia merupakan
kontributor penting bagi pertumbuhan ekonomi.*?

Menurut Boediono Pertumbuhan ekonomi adalah proses

kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. Jadi, persentase

1 Anak Agung dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja, Pengaruh
Investasi dan Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi serta
Kemiskinan di Provinsi Bali, ..., 1201.

12 Citra Ayu Basica Effendy Lubis, pengaruh Jumlah Tenaga Kerja,
Tingkat Pendidikan Pekerja dan Pengeluaran Pendidikan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi, ...,188-189.
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pertambahan output haruslah lebih tinggi dari persentase
pertambahan jumlah penduduk dan ada kecenderungan dalam
jangka panjang bahwa pertumbuhan itu akan berlanjut.*?
Pendidikan merupakan salah satu modal dasar manusia
yang harus dipenuhi untuk mencapai pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan. Peningkatan kualitas SDM juga bertitik tolak
pada upaya pembangunan bidang Pendidikan. Tingkat penduduk
yang tamatan minimal SLTA lebih besar ketimbang tamatan
perguruan tinggi. Hal ini dapat menunjukan bahwa masih banyak
penduduk tamatan SLTA yang tidak melanjutakan Pendidikan ke
perguruan tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa belum
maksimalnya penyerapan angkatan kerja penduduk Pendidikan
minimal SLTA. Sehingga banyak pencari kerja terdidik
(pengangguran terdidik) yang belum terserap dipasar tenaga
kerja. Permasalahan ini akan berakibat pada lambatnya proses
pertumbuhan dan pembangunan. Hal ini bukan saja karena
Pendidikan akan berpengaruh terhadap produktivitas, tetapi juga

akan berpengaruh terhadap fertilitas masyarakat. Pendidikan

3 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE,
2005), 1.
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dapat menjadikan sumber daya manusia lebih cepat mengerti dan
siap dalam menghadapi perubahan dan pembangunan suatu
Negara. Pemerintah mempunyai peran aktif dalam rangka
meningkatkan kualitas Pendidikan agar SDM yang dihasilkan
dapat menjadi sumber untuk pembangunan negara maupun
daerah dan salah satu usaha pemerintah untuk memajukan
Pendidikan yaitu dengan mencanangkan program wajib belajar

Sembilan tahun.*

Pengangguran (X,)
\ Produk Domestik

Tenaga Kerja (Xz) [—— | Regional Bruto (Y)

Pendidikan (Xs) /

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

 Dewi Kurniawati Sunusi dkk, Analisis pengaruh Jumlah Tenaga
Kerja, Tingkat Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Pada Pertumbuhan
Ekonomi dan Dampaknya terhadap Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara,
..., 126.
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. Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini penulis menyusun sistematika
pembahasan yang terdiri dari beberapa bab dan bagian yaitu:
BAB Ke-satu Pendahuluan, Bab ini menjelaskan tentang Latar
Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Kerangka pemikiran serta Sistematika pembahasan.
BAB Ke-dua Tinjauan Pustaka, Pada bab ini penulis
membahas tentang teori-teori serta kajian pustaka yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu
Pengangguran, Tenaga Kerja, Pendidikan dan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB).
BAB Ke-tiga Objek dan Metode Penelitian, Bab ini
menjelaskan tentang Ruang Lingkup Penelitian, Waktu dan
Tempat Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Metode
Penelitian, Jenis-jenis Data, Teknik Pengumpulan dan Teknik
Analisis Data, dan Definisi dan Pengukuran Operasional Variabel
Penelitian.
BAB Ke-empat Analisis Data dan Pembahasan Penelitian,

Bab ini membahas tentang uraian hasil penelitian berupa temuan-
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temuan dari penulisan yang telah dilakukan dengan disertai
pembahasan yang terpadu.

BAB Ke-lima Penutup, Bab ini membahas kesimpulan
penulisan mengenai objek yang telah diteliti berdasarkan data dan

memberikan saran untuk pihak-pihak terkait.



